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Abstract: Transisi energi rumah tangga yang berwawasan lingkungan 

merupakan langkah strategis dalam mendukung penggunaan energi 

berkelanjutan. Namun, rendahnya pemahaman masyarakat terkait 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) kelistrikan dalam penerapan 

teknologi energi terbarukan masih menjadi tantangan utama. Kurangnya 

sosialisasi dan keterampilan teknis dalam instalasi serta pemanfaatan energi 

bersih meningkatkan risiko kecelakaan listrik, yang dapat menghambat 

peralihan dari energi konvensional ke energi ramah lingkungan. Pengabdian 

ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat melalui edukasi dan 

pelatihan berbasis K3 kelistrikan yang difokuskan pada implementasi 

energi terbarukan. Kegiatan ini dilaksanakan melalui metode sosialisasi dan 

pelatihan teknis yang melibatkan akademisi, kepala desa, dan masyarakat 

setempat. Sosialisasi diberikan untuk meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya K3 kelistrikan dalam penggunaan energi terbarukan, sementara 

pelatihan teknis difokuskan pada praktik instalasi dan pemeliharaan sistem 

kelistrikan yang aman dan efisien. 

Harapannya, program ini dapat meningkatkan pemahaman serta 

keterampilan masyarakat dalam menerapkan prinsip K3 kelistrikan, 

sehingga tercipta lingkungan rumah tangga yang lebih aman dan 

berkelanjutan. Dengan demikian, masyarakat dapat berperan aktif dalam 

transisi energi dengan tetap memperhatikan aspek keselamatan dan efisiensi 

listrik.  

 

Keywords: Energi terbarukan; k3 kelistrikan; pemberdayaan masyarakat; 

transisi energi 

Pendahuluan   
 

Transisi energi rumah tangga yang 

berwawasan lingkungan menjadi agenda penting 

dalam mewujudkan keberlanjutan energi nasional. 

Menurut (Putri et al., 2024); (Zainal Ibad et al., 

2022) transisi energi dari bahan bakar fosil ke 

sumber energi terbarukan menjadi suatu keharusan 

akibat menurunnya ketersediaan sumber daya fosil 

serta meningkatnya kebutuhan energi global. 

Teknologi energi terbarukan seperti tenaga surya, 

angin, bioenergi, dan tenaga air memiliki potensi 

besar dalam mendukung transisi ini, meskipun 

masing-masing memiliki tantangan lingkungan 

yang perlu diperhatikan. Namun, rendahnya 

kesadaran dan pemahaman masyarakat mengenai 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) kelistrikan 

masih menjadi tantangan utama dalam 

implementasi energi terbarukan di lingkungan 

masyarakat. Menurut (Desryanto et al., 2024) 

Kegiatan sosialisasi  aspek  keselamatan  pada  

instalasi listrik telah berhasil meningkatkan 
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pemahaman dan kesadaran peserta terhadap 

keselamatan instalasi listrik, idenfitikasi, 

penilaian(Amrullah et al., 2024) dan memperkuat 

keterampilan praktis dalam  nangani keadaan 

bahaya maupun darurat(Widana et al., 2024). 

Instalasi yang tidak sesuai standar, penggunaan 

perangkat listrik tanpa memperhatikan faktor 

keamanan, serta kurangnya keterampilan teknis 

dalam pemeliharaan sistem kelistrikan menjadi 

faktor risiko yang dapat menimbulkan kecelakaan 

listrik. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

pemberdayaan masyarakat yang tidak hanya 

berfokus pada penggunaan energi terbarukan tetapi 

juga memperhatikan aspek keselamatan dalam 

penggunaannya. 

Beberapa isu terkait dengan implementasi 

K3 kelistrikan dalam transisi energi rumah tangga 

meliputi minimnya edukasi mengenai standar 

keselamatan listrik, keterbatasan akses terhadap 

informasi teknis, serta belum optimalnya peran 

komunitas dalam membangun budaya keselamatan 

energi. Selain itu, masih banyak masyarakat yang 

mengandalkan tenaga non-profesional dalam 

pemasangan sistem kelistrikan, sehingga 

meningkatkan potensi bahaya listrik yang dapat 

berujung pada kebakaran atau kecelakaan fatal. 

Menurut (Dewi et al., 2024) minimnya Edukasi 

mengenai standar keselamatan listrik. Banyak 

masyarakat, khususnya ibu rumah tangga, yang 

belum memiliki pemahaman memadai tentang 

keselamatan listrik. Edukasi yang tepat dapat 

membantu mereka mengenali bahaya listrik, 

memilih peralatan yang aman, dan mengetahui 

tindakan yang harus diambil saat terjadi kecelakaan 

listrik. Begitu pula menurut (Abidin et al., 2021) 

melakukan Sosialisasi dan penyuluhan K3 serta 

upaya penghematan energi kepada masyarakat desa 

bertujuan agar masyarakat memperoleh wawasan 

dan pengetahuan mengenai keamanan dan 

keselamatan kerja (K3) dalam perawatan serta 

pemeliharaan instalasi listrik rumah tangga, 

sekaligus melakukan penghematan maksimal dalam 

konsumsi daya listrik. Isu tentang keterbatasan 

akses terhadap informasi teknis. Kurangnya akses 

terhadap informasi teknis mengenai instalasi dan 

pemeliharaan sistem kelistrikan yang aman 

menyebabkan masyarakat sering mengandalkan 

tenaga non-profesional. Hal ini meningkatkan 

risiko kecelakaan akibat instalasi yang tidak sesuai 

standar. Edukasi dan pelatihan dasar instalasi listrik 

rumah tangga sangat diperlukan untuk membekali 

masyarakat dengan pengetahuan yang 

benar(Fathoni et al., 2024).  

Pengabdian sebelumnya telah membahas 

aspek pemberdayaan masyarakat dalam konservasi 

energi dan transisi energi berkelanjutan. Salah satu 

kegiatan pengabdian yang relevan adalah Perspektif 

Gender dalam Perilaku Hemat Energi Rumah 

Tangga di Desa Sandik Melalui Pelatihan 

Konservasi Energi Menuju Transisi Energi 

Berkelanjutan. Kegiatan ini menyoroti pentingnya 

peran gender dalam pengelolaan energi rumah 

tangga serta melakukan sosialisasi kebijakan terkait 

energi terbarukan, seperti UU No. 30 Tahun 2007 

tentang Energi dan PP No. 75 Tahun 2014 tentang 

Kebijakan Energi Nasional. Hasil dari pengabdian 

tersebut menunjukkan bahwa lebih dari 70% 

peserta tertarik dan berkomitmen untuk beralih ke 

energi yang lebih berkelanjutan, serta adanya 

peningkatan sebesar 33,33% dalam peran 

perempuan dalam pengambilan keputusan terkait 

penggunaan energi di rumah tangga(Muljono, A, 

B., dkk., 2024) 

Berdasarkan hasil pengabdian tersebut, 

maka pengabdian ini berupaya untuk memperkuat 

strategi pemberdayaan masyarakat dalam 

implementasi K3 kelistrikan guna mendukung 

transisi energi rumah tangga yang aman dan 

berkelanjutan(Anthony & Patra, 2022). Fokus 

utama dari kegiatan ini adalah meningkatkan 

pemahaman masyarakat terhadap standar 

keselamatan listrik melalui sosialisasi dan pelatihan 

teknis yang melibatkan akademisi, kepala desa, dan 

masyarakat setempat. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan masyarakat tidak hanya memahami 

manfaat energi terbarukan, tetapi juga mampu 

mengimplementasikannya dengan memperhatikan 

aspek keselamatan listrik, sehingga tercipta 

lingkungan rumah tangga yang lebih aman dan 

berkelanjutan. 

 

Metode   
 

Metode yang digunakan dalam pengabdian 

kepada masyarakat ini adalah sosialisasi dan 

pelatihan teknis yang melibatkan akademisi, kepala 

desa, dan masyarakat setempat. Pendekatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman serta 

keterampilan masyarakat dalam menerapkan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) kelistrikan 

guna mendukung transisi energi rumah tangga yang 

lebih aman dan ramah lingkungan. 
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Tahap Pelaksanaan: 

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dalam beberapa 

tahapan sebagai berikut: 

1. Identifikasi Permasalahan 

Pada tahap awal, dilakukan survei dan 

observasi langsung untuk mengidentifikasi 

pemahaman masyarakat mengenai K3 

kelistrikan dan praktik penggunaan energi 

listrik di rumah tangga. Data dikumpulkan 

melalui wawancara dengan masyarakat serta 

diskusi dengan kepala desa untuk mengetahui 

permasalahan utama terkait keselamatan 

instalasi listrik rumah tangga. 

 

2. Sosialisasi Keselamatan Listrik dan Konservasi 

Energi 

 

 Pengenalan K3 Kelistrikan: Standar 

keselamatan dalam pemasangan dan 

perawatan instalasi listrik rumah tangga. 

 Bahaya Listrik dan Pencegahannya: Risiko 

korsleting, kebakaran, serta langkah-

langkah mitigasi. 

 Konservasi Energi: Penggunaan peralatan 

listrik hemat energi. 

3. Pelatihan Teknis Instalasi dan Perawatan 

Listrik Rumah Tangga, pelatihan ini mencakup: 

 Pengenalan sistem kelistrikan rumah 

tangga. 

 Pemeriksaan kabel, stopkontak, dan 

peralatan listrik untuk mencegah korsleting. 

 Pemasangan dan pemeliharaan alat proteksi 

listrik seperti MCB (Miniature Circuit 

Breaker) dan ELCB (Earth Leakage 

Circuit Breaker). 

4. Evaluasi dan Monitoring 

 

Setelah pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan, 

kuesioner diberikan kepada peserta dengan 

tujuan mengukur tingkat pemahaman dan 

penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) kelistrikan serta kesadaran masyarakat 

dalam mendukung transisi energi rumah tangga 

yang berwawasan lingkungan. Pemberian 

kuesioner dilakukan sebelum dan sesudah 

kegiatan untuk mengevaluasi perubahan tingkat 

pemahaman melalui metode pre-test dan post-

test. Selain itu, dilakukan monitoring guna 

menilai implementasi praktik keselamatan 

listrik di lingkungan rumah tangga peserta 

sebagai indikator keberhasilan program. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Pemateri menyampaikan materi sosialisasi 

keselamatan listrik dan konservasi energi secara 

sistematis menggunakan media presentasi (Gambar 

1). Peserta memperhatikan dengan saksama 

penjelasan tentang risiko kelistrikan dan strategi 

efisiensi energi di rumah tangga.  

 
Gambar 1 Pemaparan Materi 

 
Untuk mengevaluasi efektivitas kegiatan 

sosialisasi dan pelatihan terkait implementasi 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) kelistrikan 

dalam mendukung transisi energi rumah tangga 

yang ramah lingkungan, dilakukan pengukuran 

tingkat pemahaman masyarakat menggunakan 

metode pre-test dan post-test (Gambar 2 dan 

Gambar 3). Kuesioner diberikan sebelum dan 

setelah kegiatan untuk mengetahui perubahan 

pengetahuan dan kesadaran peserta mengenai 

standar keselamatan listrik, penerapan praktik K3 di 

lingkungan rumah tangga, serta upaya penghematan 

energi yang berkelanjutan. 

 

 
Gambar 2 Pre test peserta 
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Kuesioner diberikan sebelum dan setelah 

kegiatan untuk mengetahui perubahan pengetahuan 

dan kesadaran peserta mengenai standar 

keselamatan listrik, penerapan praktik K3 di 

lingkungan rumah tangga, serta upaya penghematan 

energi yang berkelanjutan. 

 

 
Gambar 3 Post test peserta 

Analisis dilakukan dengan membandingkan 

hasil pre-test dan post-test menggunakan skala 

Likert 4 tingkat, di mana skor yang lebih tinggi 

menunjukkan peningkatan pemahaman dan 

penerapan K3 kelistrikan. Hasil evaluasi ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

efektivitas metode yang diterapkan dalam program 

pengabdian kepada masyarakat serta 

mengidentifikasi aspek-aspek yang masih 

memerlukan perbaikan di masa mendatang. 

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, 

terjadi peningkatan pemahaman yang signifikan 

terhadap implementasi K3 kelistrikan dan transisi 

energi rumah tangga. Hal tersebut dapat di lihat 

pada Tabel 1. 
 

Tabel 1 Hasil Pre-Test dan Post-Test terkait 

implementasi K3 kelistrikan dalam 

transisi energi rumah tangga  
No Pernyataan Skor 

rerata 

Pre 

test 

Skor 

rerata 

post 

test 

Pening

katan 

% 

1 Pemahaman tentang 

standar keselamatan 

listrik di rumah tangga 

2,5 4 60 

2 Kesadaran risiko 

bahaya listrik dan 

pencegahannya 

2,6 4,2 62 

3 Pemahaman cara 

menghemat 

penggunaan listrik di 

rumah 

2,4 4,2 71 

4 Pemahaman tentang 

energi terbarukan 

2,3 4 74 

5 Komitmen dalam 

menerapkan K3 dan 

efisiensi energi 

2,7 4,3 59 

 

Peningkatan tertinggi (74%) terjadi pada 

aspek pemahaman tentang energi terbarukan, 

menunjukkan bahwa edukasi mengenai manfaat 

sumber energi bersih lainnya sangat efektif. 

Berdasarkan artikel (Sari et al., 2023) bahwa 

masyarakat RW.08 perumahan Jatibening II masih 

menghadapi tantangan dalam memahami 

pembebanan listrik rumah tangga, yang berdampak 

pada efisiensi energi dan penghematan biaya. 

Kegiatan penyuluhan dalam program pengabdian 

kepada masyarakat berhasil meningkatkan 

pemahaman hingga 131%, khususnya dalam aspek 

perhitungan biaya listrik dan penggunaan peralatan 

hemat energi. 

Kesadaran terhadap risiko bahaya listrik 

meningkat sebesar 62%, menandakan bahwa 

peserta lebih memahami bahaya korsleting dan 

tindakan pencegahannya setelah mengikuti 

sosialisasi. 

Komitmen dalam menerapkan K3 dan 

efisiensi energi juga meningkat sebesar 59%, 

mengindikasikan bahwa masyarakat mulai 

memiliki kesadaran untuk menerapkan praktik 

keselamatan dan penghematan listrik di rumah 

tangga mereka. 

Dalam konteks transisi energi, edukasi 

mengenai pemanfaatan energi terbarukan, seperti 

yang dilakukan di Kabupaten Gayo Lues, efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat tentang sumber energi bersih (Gani et 

al., 2024). Selain itu, program pengabdian 

masyarakat di Kampung Sampalan juga berhasil 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan warga 

dalam menerapkan standar instalasi listrik yang 

aman melalui sosialisasi dan pelatihan (Hadi, M.N., 

dkk., 2024)  

Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan 

bahwa pendekatan sosialisasi dan pelatihan teknis 

merupakan strategi efektif dalam meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran masyarakat terkait K3 

kelistrikan dan transisi energi rumah tangga 

berwawasan lingkungan. 
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Kesimpulan  
 

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, 

terjadi peningkatan pemahaman yang signifikan 

terhadap implementasi Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) kelistrikan dan efisiensi energi rumah 

tangga. Peningkatan terbesar (74%) terjadi pada 

aspek pemahaman mengenai pentingnya 

penggunaan listrik secara aman dan efisien. 

Kesadaran terhadap potensi bahaya listrik 

meningkat sebesar 62%, menandakan bahwa 

peserta lebih memahami risiko korsleting dan 

beban berlebih serta cara pencegahannya. 

Terdapat peningkatan sebesar 59% dalam 

komitmen masyarakat untuk menerapkan praktik 

keselamatan listrik dan efisiensi energi di rumah 

tangga. 

Kelebihan: Materi yang disampaikan 

terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman 

dan kesadaran masyarakat terhadap K3 kelistrikan 

dan efisiensi energi. 

Kekurangan: Kegiatan sosialisasi masih 

bersifat jangka pendek, sehingga diperlukan 

program lanjutan untuk memastikan keberlanjutan 

penerapan K3 dalam kehidupan sehari-hari. 

Perlu dilakukan program pendampingan 

secara berkala untuk memastikan implementasi 

praktik K3 kelistrikan secara optimal. 
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